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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah, 5-6) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelahmu itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impian, mungkin tidak akan selalu lancar. Tapi, gelombang-gelombang 

itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 

 

“Selama masih bernafas, maka masih ada kehidupan. Selama ada kehidupan, 

maka masih ada harapan sekecil apapun itu” 

(Anonim) 

 

“Doa ibuku seluas langit dan aku berteduh di bawahnya” 

(Ade Tiara Puji Yudaryanti) 
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ABSTRAK 

Ade Tiara Puji Yudaryanti (2024) : Analisis Semiotika Roland Barthes : Film 

Mencuri Raden Saleh dan 

Relevansinya pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA N 1 

Seberida 

Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk menyampaikan 

suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu. 

Setiap film memiliki suatu makna yang ingin disampaikan ke penonton baik 

secara eksplisit maupun implisit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasikan tanda sesuai dengan kajian semiotika Roland Barthes. 

Penelitian ini mengkaji Film Mencuri Raden Saleh menggunakan pisau bedah 

Semiotik untuk menganalisis makna pada Film. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian didapatkan bahwa Film Mencuri 

Raden Saleh mengandung banyak arti tersirat yang ditampilkan melalui makna 

denotasi, konotasi, serta mitos. Analisis ini relevan sebagai bahan ajar karena 

dapat meningkatkan daya analisis peserta didik dalam memahami isi drama dari 

materi teks drama sesuai dengan kurikulum 2013. Dapat disimpulkan bahwa teori 

semiotika Roland Barthes dapat membantu memahami makna tersirat dari Film 

Mencuri Raden Saleh. 

Kata Kunci : Semiotika, Semiotika Roland Barthes, Film 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini semua bentuk dari kesenian tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan seperti seni musik, seni tari, seni rupa bahkan seni peran. Film 

termasuk dari seni peran yang sangat popular. Seiring berkembangnya 

teknologi, media pun ikut berkembang. Tidak hanya menyediakan informasi, 

tetapi juga hiburan yang dapat dinikmati khalayak. Diantara banyaknya 

media, film adalah salah satu jenis media komunikasi massa yang 

menggunakan alat bantu media dalam menghubungkan komunikator dengan 

komunikan secara massal dan menimbulkan efek tertentu. Menurut Undang-

Undang No. 33 Tahun 2009 Film adalah karya seni budaya yang merupakan 

pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah 

sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan. 

Sekarang sutradara-sutradara tanah air bersaing untuk membuat karya-

karya yang menarik, bermutu dan berkualitas sesuai keinginan pasar. Tidak 

heran jika jenis film yang diproduksi saat ini beragam seperti drama, aksi, 

horror, komedi, thriller, roman, dan sebagainya. Di setiap genre juga 

memiliki karakteristik sendiri, contohnya genre drama, di mana isi dari cerita 

tersebut dirancang untuk membuat penonton turut mengeluarkan sisi 

emosional dengan berbagai konflik yang terjadi di dalamnya. Genre yang 

mampu menarik banyak penonton adalah genre action (aksi) karena disusun 

untuk meningkatkan sisi adrenalin atas konflik sedang dihadapi. Semakin 



2 
 

 
 

menarik ketika genre aksi dikombinasikan dengan genre thriller karena 

konflik yang dirasakan penonton tidak hanya berupa adu fisik, tetapi juga 

perang batin antar tokohnya sehingga menimbulkan rasa tegang saat 

menonton film tersebut (Tjiabrata dkk, 2015 dalam Dinda Aprilia dkk 2023). 

Film dapat mempengaruhi masyarakat sosial secara langsung atau tidak 

langsung. Ketika seseorang melihat sebuah film, maka pesan (message) yang 

disampaikan oleh film tersebut secara tidak langsung membentuk persepsi 

seseorang tentang maksud pesan dalam film tersebut. Seorang pembuat film 

mempresentasikan ide-ide yang kemudian dikonversikan dalam sistem tanda 

dan lambang untuk mencapai efek yang diharapkan (Sobur, 2003 dalam 

Helmi Al-Fikri 2022). Salah satu film tanah air yang mengangkat tema aksi 

adalah film Mencuri Raden Saleh karya sutradara Angga Dwimas Sasongko. 

Sebuah film yang sanggup menarik lebih dari 2,3 juta penonton hingga 22 

hari penayangannya sejak 25 Agustus 2022 ini diperankan oleh aktor dan 

aktris muda terbaik Indonesia. Iqbaal Ramadhan, Angga Yunanda, Umay 

Shahab, Ari Irham, Aghniny Haque, dan Rachel Amanda. Film dengan tema 

heist atau perampokan seperti Mencuri Raden Saleh jarang digarap sinema 

Indonesia yang sering berkutat di horror, romansa, komedi, dan religi. 

Dilansir dari laman hypeabis film ini memperoleh rating IMDb (Internet 

Movie Database) yaitu 8,2/10  dengan lebih dari 2 juta penonton film ini 

mampu bersanding dengan film terlaris lainnya seperti KKN di Desa Penari, 

Pengabdi Setan 2, Ivanna, dan Ngeri-Ngeri Sedap. 
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Film Mencuri Raden Saleh ini menampilkan kisah epik dari Piko dkk 

untuk memalsukan dan mencuri lukisan terkenal karya Raden Saleh yang 

berjudul Penangkapan Diponegoro, yang setiap adegan-adegannya terdapat 

penanda (Signifier) dan petanda (Signified) dan digunakan untuk menemukan 

suatu petanda denotasi yang merupakan penanda konotasi. Biasanya penonton 

hanya mengetahui makna dari film secara menyeluruh, tetapi ketika film 

tersebut dianalisis, banyak sekali makna denotasi, konotasi, dan mitos 

(Wirianto, 2016 dalam Wasiatul Hidayati, 2021). Semiotika merupakan ilmu 

yang membahas mengenai tanda-tanda. Ilmu ini menganggap bahwa 

peristiwa sosial/masyarakat dan kebudayaan adalah kumpulan tanda-tanda. 

Semiotika berkembang salah satunya oleh Roland Barthes yang menjelaskan 

secara rinci teori semiotika. Barthes menggunakan pengembangan teori tanda 

De Saussure (penanda dan petanda) untuk menjelaskan bagaimana kita dalam 

bermasyarakat.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi teks drama dapat 

ditemukan pada jenjang SMA kelas XI semester genap. Dalam kurikulum 

2013 KD 3.19 terdapat kompetensi dasar yang harus dicapai siswa yaitu 

menganalisis isi dan kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton. Pada 

materi ini tentunya siswa dituntut untuk bisa menganalisis isi dan nilai-nilai 

dalam drama yang sudah ditonton, serta memainkan peran sesuai dengan 

naskah. Salah satu cara meningkatkan kemampuan analisis isi dan nilai drama 

ini adalah dengan meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

makna dan simbol dalam cerita, melalui pemahaman akan teori semiotika. 
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Hingga kemampuan analisis siswa akan semakin mendalam terhadap cerita 

yang didapatkan melalui teori semiotika ini. 

Pentingnya mempelajari semiotika ini terletak pada kegunaannya dalam 

mengungkap makna tanda yang terdapat dalam karya sastra dalam bentuk 

film yang sekaligus untuk menambah estetika dalam karya tersebut. Film 

biasanya mengandung pesan eksplisit dan implisit dibalut simbol untuk 

mencapai pesan yang ingin disampaikan. Simbol tersebut 

menginterpretasikan gambaran mengenai sesuatu seperti informasi atau pesan 

untuk penonton.  Hingga tak hanya karya sastra berbentuk teks saja seperti 

cerpen atau novel, dalam bentuk film pun bisa dianalisis untuk mengungkap 

makna tanda guna pemahaman akan film yang lebih mendalam. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis makna simbol pada 

film Mencuri Raden Saleh melalui kajian Semiotika. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan pisau bedah teori semiotika Roland Barthes untuk 

menganalisisnya. Simbol yang didapat itu kemudian akan diolah sehingga 

diketahui makna implisitnya. Lalu, hasil yang didapatkan akan dikembangkan 

kemudian direlevansikan dengan materi ajar teks drama. Pentingnya teori 

semiotika ini memiliki hubungan dengan kemampuan analisis siswa. Dapat 

dilihat bahwa dalam menganalisis sebuah drama diperlukan adanya 

pengetahuan mengenai makna dan simbol yang terkandung. Sehingga dengan 

menstimulus siswa dengan pemahaman akan teori semiotika akan 

meningkatkan kemampuannya dalam menganalisis isi sebuah drama. 
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Alasan peneliti memilih film Mencuri Raden Saleh sebagai objek kajian 

karena ditinjau dari segi popularitas yang sudah tidak diragukan dan film ini 

memiliki plot yang menegangkan dan sulit ditebak. Alur dan konflik yang 

menarik ini mampu menarik atensi siswa dan dapat direlevansikan pada KD 

3.18 (Mengidentifikasi alur cerita, babak demi babak, dan konflik dalam 

drama yang dibaca atau ditonton). Selain itu KD 3.19 (Menganalisis isi dan 

kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton) dapat distimulus melalui film 

ini untuk dianalisis inti ceritanya dengan pemahaman akan teori semiotika. 

Secara keseluruhan film ini mampu direlevansikan dalam materi teks drama 

sesuai dengan KD yang tertera. 

Melalui Film Mencuri Raden Saleh, peneliti berharap dapat 

menstimulus siswa dalam memahami makna dalam suatu film dan dapat 

merealisasikan dalam materi teks drama tersebut. Dengan menyuguhkan film 

terkenal sekelas Mencuri Raden Saleh akan memudahkan mereka dalam 

memahami. Berdasarkan fenomena di atas mendorong peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Semiotika Roland Barthes dalam Film 

Mencuri Raden Saleh dan Relevansinya pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA N 1 Seberida”. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini perlu dibatasi agar tetap terarah pada tujuan yang ingin 

dicapai dan tidak meluas dari fokus penelitian. Peneliti membatasi masalah 

ini pada menganalisis film Mencuri Raden Saleh menggunakan semiotika 
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Roland Barthes, kemudian menghubungkan dengan materi teks drama di 

SMA. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk semiotika Roland Barthes yang terdapat pada film 

Mencuri Raden Saleh? 

2. Bagaimana relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan bentuk  semiotika Roland Barthes yang terdapat 

pada film Mencuri Raden Saleh. 

2. Mendeskripsikan relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis, yaitu sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis diharap bisa membantu menambah wawasan dan 

referensi terkait kajian Semiotika Roland Barthes. 
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2. Secara Praktis 

a. Untuk Peneliti 

Memberikan pengetahuan terkait Semiotika Roland Barthes 

yang disampaikan melalui film, menjadi pemahaman terkait 

analisis semiotika film. Menjadi referensi dalam 

implementasi ilmu yang didapat sepanjang studi oleh 

peneliti baik teori maupun praktik. Serta menjadi syarat 

bagi peneliti untuk meraih gelar sarjana Pendidikan Bahasa 

Indonesia. 

b. Untuk Akademisi 

Riset ini diharapkan bermanfaat untuk para mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau secara 

umumnya, program studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

secara khusus selaku referensi dan literatur tambahan untuk 

mendapat informasi bagi penelitian serupa. 

F. Definisi Istilah 

1. Semiotika Roland Barthes 

Semiotika merupakan ilmu yang membahas tentang tanda. Tanda 

dapat berupa segala sesuatu yang dapat diamati atau dapat berupa ide, 

keadaan, situasi, perasaan di luar dari tanda itu sendiri. Semiotika 

Roland Barthes adalah aliran semiotika yang mengklasifiksikan tanda 

dengan memaparkannya menjadi denotasi dan konotasi hingga 

memunculkan mitos. 
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2. Film 

Menurut Undang-Undang No. 33 Tahun 2009 Film adalah karya 

seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi 

massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau 

tanpa suara dan dapat dipertunjukkan. 

3. Relevansi 

Relevansi adalah kaitan atau hubungan terkait pokok masalah yang 

tengah dihadapi. Dalam hal ini relevansi pembelajaran antara yang 

diajarkan oleh guru harus sesuai dengan kompetensi dasar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Penelitian menggunakan teori Semiotika milik Roland Barthes sebagai 

Grand Teori, selain itu terdapat teori pendukung lainnya seperti teori film, 

profil film Mencuri Raden Saleh, dan teori teks drama.  

1. Semiotika 

Semiotika adalah ilmu yang mengkaji terkait tanda-tanda. Secara 

etimologis semiotik berasal dari kata Yunani yaitu Semion yang berarti 

“tanda”. Secara terminologis, semion didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari sederetan luas objek-objek, pristiwa-pristiwa seluruh 

kebudayaan sebagai tanda. Analisis semiotika (semiotical analysis) 

adalah teknik atau pendekatan untuk menganalisis dan memberikan 

makna terhadap lambang-lambang yang terdiri dari pesan atau teks. 

Dalam konteks ini teks yang dimaksud adalah segala bentuk dan sistem 

lambang (sign) baik dalam media massa (seperti tayangan televisi, 

karikatur di media cetak, film, dan berbagai bentuk iklan) maupun di luar 

media massa (seperti lukisan, patung, candi, dan monumen).  

Saat ini sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam semiotika 

yang kita kenal: 

1. Semiotika analitik, yakni semiotika yang menganalisis sistem 

tanda. Pierce menyatakan bahwa semiotika berobjekkan tanda 

dan menganalisisnya menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat 
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disebut sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang 

terletak dalam lambang yang mengacu kepada objek tertentu. 

2. Semiotika deskriptif, yaitu semiotika yang memperhatikan 

sistem tanda yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada 

tanda yang sejak dulu tetap seperti saat ini. Misalnya, langit 

yang mendung selalu menunjukkan bahwa hujan akan segera 

turun, dari dahulu hingga sekarang tetap saja seperti itu. 

Namun, dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni, manusia telah membuat banyak tanda untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

3. Semiotika faunal (zoosemiotic), yakni semiotika yang khusus 

memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. 

Hewan biasanya menghasilkan tanda untuk berkomunikasi 

antara sesamanya, tetapi juga sering menghasilkan tanda yang 

dapat ditafsirkan oleh manusia. 

4. Semiotika kultural, yakni semiotika khusus yang menelaah 

tentang sistem tanda yang berlaku dalam suatu kebudayaan 

masyarakat tertentu. 

5. Semiotioka naratif, yakni semiotika yang menelaah sistem 

tanda dalam narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan 

(folklore). 

6. Semiotika natural, yaitu semiotika yang mempelajari rangkaian 

tanda yang dihasilkan oleh alam. Air sungai yang keruh 
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menunjukkan bahwa di hulu telah turun hujan, dan daun pohon 

yang telah menguning lalu akan gugur. 

7. Semiotika normatif, yakni semiotika yang khusus menelaah 

sistem tanda yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-

norma, misalnya rambu-rambu lalu lintas. 

8. Semiotika sosial, yakni semiotika yang khusus menelaah sistem 

tanda yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, 

baik lambang berwujud kata maupun lambang berwujud frasa 

dalam satuan yang disebut kalimat. 

9. Semiotika struktural, yakni semiotika yang khusus menelaah 

tentang sistem tanda yang dimanifestasikan melalui struktur 

bahasa. 

Ferdinan De Saussure mengemukakan sebuah pandangan bahwa 

teori semiotik dibagi menjadi dua yaitu, penanda (signifier) dan petanda 

(signified). Saussure mengungkapkan bahwa bahasa merupakan suatu 

system tanda (signs). Tanda adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk memaknai sesuatu yang lain. Bertens (Sobur, 2017) mengatakan 

bahwa penanda adalah aspek material dari bahasa, apa yang dikatakan 

atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Penanda selalu bersifat 

material seperti bunyi, objek, dan sebagainya. Petanda adalah gambaran 

mental, pikiran, atau konsep dari bahasa. 
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2. Semiotika Roland Barthes 

Berdasarkan semiotika struktural yang dikembangkan Saussure, 

Roland Barthes mengembangkan dua sistem pertandaan bertingkat, yang 

disebutnya sistem denotasi dan konotasi.  Sistem denotasi adalah sistem 

pertandaan tingkat pertama, yang terdiri dari rantai penanda dan petanda. 

Pada sistem konotasi rantai penanda/petanda pada sistem denotasi menjadi 

penanda, dan seterusnya berkaitan dengan petanda yang lain pada rantai 

pertandaan lebih tinggi (Piliang, 2012).  

Roland Barthes dilahirkan pada 1915 dari keluarga menengah 

protestan di Cherbourg yang kemudian besar di Bayonne, bagian barat 

daya Perancis. Barthes ialah seorang ahli semiotika yang melakukan 

pengembangan terhadap pengkajian terdahulu dan memiliki warna yang 

kental akan strukturalisme pada semiotika teks. Ia dikenal selaku salah 

seorang pemikir strukturalis yang sungguh-sungguh mempraktekkan 

model linguistik serta semiologi Saussure (Sobur, 2004 dalam Helmi Al-

fikri, 2022). 

Konvensi atau kode-kode sosial, atau kode-kode yang makna 

tandanya tampak secara eksplisit pada tingkat denotasi bahasa. Secara 

umum denotasi didefinisikan sebagai makna yang sebenarnya, yang 

disepakati secara sosial, yang mengacu pada realitas, dan dapat disebut 

sebagai gambaran dari suatu petanda.  Sedangkan pada tingkat konotasi 

bahasa menghadirkan kode-kode yang makna tandanya bersifat implisit, 

yaitu sistem kode yang tandanya bermuatan makna tersembunyi. Konotasi 
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adalah tanda yang penandanya memiliki keterbukaan makna atau makna 

yang implisit, tidak langsung, dan tidak pasti, artinya terbuka 

kemungkinan terhadap penafsiran-penafsiran baru. 

Makna denotatif adalah makna dalam alam wajar secara eksplisit. 

Makna wajar ini adalah makna yang sesuai dengan apa adanya. Denotatif 

adalah suatu pengertian yang dikandung sebuah kata secara objektif 

(Arifin dan Tasai, 2010 dalam Nina Selviana, 2019). Hal ini didukung oleh 

pendapat Alwasilah 2011 yang mengemukakan bahwa denotasi mengacu 

kepada makna leksis yang umum dipakai atau singkatnya makna yang 

biasa, objektif, belum dibayangi perasaan, nilai, dan rasa tertentu (dalam 

Nina Selviana 2019). Makna denotasi adalah makna yang menunjukkan 

adanya hubungan antara konsep dengan dunia kenyataan. Makna denotasi 

ini memiliki arti yang sebenarnya atau sesuai dengan yang dilihat, tidak 

mengandung makna yang tersembunyi (Djajasudarma, 1999 dalam Sinta 

dan Dini, 2020). 

Soedjito, 2008 (dalam Sinta dan Dini, 2020) menyatakan 

pendapatnya bahwa makna konotasi (evaluasi atau emotif) adalah makna 

tambahan terhadap makna dasarnya yang berupa nilai rasa atau gambaran 

tertentu. Selain itu, Aminuddin 2001 (dalam Nurul Isma, 2019) 

berpendapat makna konotatif adalah makna kata yang telah mengalami 

penambahan terhadap makna dasarnya. Makna konotatif disebut juga 

dengan makna tambahan. Makna konotatif muncul sebagai akibat asosiasi 

perasaan pemakai bahasa terhadap kata yang didengar atau dibaca. Makna 
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konotatif adalah makna asosiatif, makna yang timbul sebagai akibat dari 

sikap sosial, sikap pribadi, dan kriteria tambahan yang dikenakan pada 

sebuah makna konseptual. Makna-makna konotatif sifatnya lebih 

profesional dan operasional daripada makna denotatif. Makna denotatif 

adalah makna yang umum. Dengan kata lain, makna konotatif adalah 

makna yang dikaitkan dengan suatu kondisi dan situasi tertentu (Arifin dan 

Tasai, 2010 dalam Nina Selviana, 2019). Konotasi sebagai suatu sistem 

terdiri dari penanda-penanda, petanda-petanda, dan proses menyatukan 

sistem yang pertama ke dalam sistem yang kedua (Barthes, 2017). 

Menurut Roland Barthes, prinsip semiotika adalah cara bentuk-

bentuk kalimat menentukan makna dengan menekan interaksi antara teks 

dengan pengalaman personal dan kultur penggunanya. Barthes juga 

melihat aspek lain dari penanda, yaitu mitos, yang artinya menandai suatu 

masyarakat dimana mitos tersebut terletak pada tingkat kedua dari 

penandaan. Setelah terbentuk system tanda (sign) – penanda (signifier) – 

petanda (signified), tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang 

kemudian memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Maka 

ketika suatu tanda memiliki makna konotasi, kemudian berkembang 

menjadi makna denotasi, maka makna denotasi tersebut akan menjadi 

sebuah mitos (Sumawijaya, 2008 dalam Enjelita dan Catur, 2017).  

Mitos menurut Teori Semiotika Roland Barthes adalah suatu 

sistem komunikasi yang menjadi sebuah pesan. Teori Semiotika Roland 

Barthes mengungkapkan bahwa mitos dalam pengertian khususnya 
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merupakan pengembangan dari konotasi. Namun sebagai suatu sistem 

yang unik mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada 

sebelumnya atau dengan kata lain, mitos adalah suatu sistem pemaknaan 

tataran kedua. Di dalam mitos pula, sebuah pertanda dapat memiliki 

beberapa penanda. Barthes menggangap mitos tidak seperti pengertian 

tradisional yang mengartikan kepada mistis atau klenik. Barthes 

mengartikan mitos tidak sebagai objek pesannya tetapi cara menyatakan 

pesan. Mitos terletak di level kedua penandaan, setelah terbentuk sistem 

sign-signifier-signified, selanjutnya akan menjadi penanda baru yang 

memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Saat suatu tanda yang 

memiliki konotasi kemudian berkembang menjadi denotasi, maka makna 

denotasi tersebut akan menjadi mitos. Misalnya, ketika pohon beringin 

yang rindang menandakan konotasi “keramat” karena dianggap sebagai 

tempat tinggal makhluk halus. Konotasi “keramat” ini dan menjadi 

pendapat umum yang menyatu dengan simbol pohon beringin. Akibatnya 

pohon beringin yang keramat bukan lagi menjadi sebuah konotasi tetapi 

berubah menjadi denotasi pada pemaknaan tingkat kedua. Pada tahap ini, 

“pohon beringin yang keramat” akhirnya dianggap sebagai sebuah Mitos. 

Pemaknaan mempergunakan semiotika Roland Barthes digambarkan 

dengan bagan sebagaimana di bawah ini: 
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Gambar 2.1 

Terlihat bahwa denotatif terdiri atas penanda dan petanda. Akan 

tetapi, pada saat bersamaan tanda denotasi juga penanda konotasi. Dengan 

kata lain, hal tersebut merupakan unsur material. Dalam konsep Roland 

Barthes, tanda konotasi tidak sekadar memiliki makna tambahan, namun 

mengandung kedua bagian tanda denotasi yang melandasi keberadaannya 

(Sobur, 2006 dalam Panji dan Yunita, 2021). Signifikansi tahap pertama 

ialah denotasi, yang merupakan kaitan penanda dan petanda selaku makna 

dari tanda yang terlihat. Selaku contoh, pernyataan “Lia adalah bunga 

desa”.  Bunga desa dalam makna yang sebenarnya merupakan bunga yang 

ada di sebuah desa. Konotasi adalah istilah yang dipergunakan Barthes 

merujuk kepada signifikansi tahap kedua. Hal ini merefleksikan interaksi 

yang dialami saat tanda berjumpa dengan emosional dari khalayak dan 

nilai budaya ataupun ideologi yang mana makna menjadi tersirat. Selaku 

contoh, pernyataan “Lia adalah bunga desa” dapat diartikan selaku wanita 

paling cantik. Mitos mempermudah seseorang dalam menginterpretasi 

pengalaman kita pada satu konteks kebudayaan tertentu. Selaku contoh, 
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pemaknaan “Bunga desa” selaku bentuk lain dari “wanita paling cantik” 

terus bertahan sepanjang waktu, dan tetap dipergunakan masyarakat. 

Ketika disebutkan kata “bunga desa”, maka yang pertama dipikirkan ialah 

wanita yang dianggap paling cantik, alih- alih sebuah bunga di suatu desa. 

Frasa yang tak lekang oleh waktu menjadikannya sebuah mitos, yang 

diyakini selaku kebenaran namun sulit membuktikan kebenarannya. 

3. Film 

Film berfungsi sebagai media komukasi. Salah satu keunggulan 

film dibanding media komunikasi lainnya adalah kombinasi audio dan 

visual. Film juga menggambarkan situasi dan peristiwa masyarakat yang 

terjadi di masyarakat dan ditayangkan kepada penonton. Istilah film 

awalnya merujuk kepada sebuah media sejenis plastik yang terdapat 

lapisan zat perekat cahaya. Media peka cahaya ini dinamai seluloid, pada 

bidang fotografi film ini merupakan media yang mendominasi dan 

dipergunakan bagi penyimpanan pantulan cahaya yang ditangkap oleh 

lensa. Pada generasi berikutnya fotografi mengalami pergeseran di 

pemakaian media digital elektronik selaku media dalam menyimpan 

gambar. Menurut Undang-Undang No. 33 Tahun 2009 Film adalah karya 

seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa 

yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan 

dapat dipertunjukkan. 

Namun secara umum, film diartikan sebagai cinematographie yang 

berasal dari kata cinema yang berarti gerak, tho atau phytos yang berarti 
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cahaya, dan graphie atau grhap yang berarti tulisan, gambar, atau citra. 

Jadi film dapat diartikan sebagai melukis gerak dengan cahaya. Agar dapat 

melukis gerak dengan cahaya, harus menggunakan alat khusus, yang biasa 

disebut dengan kamera. Film dapat memiliki dua unsur pembentuk yang 

saling berkaitan yaitu unsur naratif dan sinematik. Unsur naratif adalah 

segala aspek yang terdapat dalam film. Unsur-unsur naratif dalam film 

yaitu : 

a. Tokoh/Pemeran 

Dua karakter dalam film yang berperan penting dalam 

menjalankan alur cerita yaitu peran utama dan peran 

pendukung. Peran atau dinamakan protagonis adalah bagian 

dari ide cerita pada film. Sebaliknya, tokoh antagonis berperan 

sebagai pendukung dan biasanya merupakan elemen yang 

mendukung ide cerita bersama dengan karakter yang 

menimbulkan masalah atau menimbulkan konflik dalam cerita. 

b. Konflik 

Problematika dalam cerita bisa dimaknai selaku 

hambatan tujuan, yang tokoh protagonis hadapi guna meraih 

tujuan yang dimilikinya, umumnya dalam cerita dipicu oleh 

tokoh antagonis. 

Sedangkan unsur sinematik dalam film adalah semua aspek teknis 

dalam produksi sebuah film. Unsur sinematik film terdiri dari : 

a. Mise-en-Scene 
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Mise-en-Scene meliputi segala sesuatu yang ada di depan 

kamera. Memiliki 4 elemen yaitu setting atau latar, tata cahaya, 

kostum dan make-up, dan akting atau pergerakan pemain. 

b. Sinematografi 

Merupakan tindakan pada kamera serta film dan 

hubungan antara kamera dengan objek yang hendak diambil 

gambarnya. Sinematografi secara umum dibagi menjadi tiga 

aspek, yakni kamera dan film, framing, durasi gambar. 

c. Editing 

Editing merupakan proses menyatukan serta memberi 

efek kepada suatu gambar (shot) ke gambar (shot) lainnya. 

Editing dibagi menjadi editing produksi dan editing paska 

produksi. 

d. Suara 

Seluruh suara yang keluar dari film baik dialog, musik, 

maupun efek suara. 

Film memiliki genre yang berbeda-beda, genre atau tema film 

berguna untuk memilah-milah tema film yang akan ditonton. Beberapa 

genre film yaitu, action, horror, komedi, drama, romansa, fantasi, sejarah, 

dan dokumenter. Film aksi dikenal karena memiliki aksi laga yang seru 

dan menegangkan. Film aksi juga memiliki banyak tokoh yang berperan 

sebagai pahlawan yang berperan sebagai pahlawan yang menghadapi 

tantangan dan melibatkan baku hantam, perkelahian, kekerasan, 



20 
 

 
 

pengejaran, baku tembak polisi, dan elemen lainnya. Selain itu, visual efek 

dibuat karena kemajuan teknologi grafis animasi komputer dan CGI. Film 

aksi Hollywood biasanya memiliki adegan bom dan ledakan, serta tembak 

menembak. Selain itu, film-film action Hollywood sering menggabungkan 

kejar mengejar dengan mobil dan kendaraan, teknik grafis CGI, dan stunt 

double. Film aksi Asia yang diproduksi di Hong Kong lebih banyak 

menampilkan perkelahian dan pertarungan tangan kosong menggunakan 

teknik bela diri seperti kung fu, karate, atau lainnya. Genre film ini juga 

sering melibatkan geng geng dan sindikat. Film action yang 

dikombinasikan dengan unsur thriller yang menegangkan serta elemen 

kekerasan, musuh-musuh dan teroris yang menakutkan, dan biasanya 

memiliki satu pahlawan utama. Contohnya seperti Die Hard, Under Siege, 

Speed, Rambo, Lethal Weapon, dll. 
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4. Film Mencuri Raden Saleh 

  

Gambar 2.2 

Mencuri Raden Saleh merupakan film aksi yang mengisahkan 

sekelompok pemuda dalam rangka menjalankan sebuah misi untuk 

mencuri lukisan karya Raden Saleh berjudul Penangkapan Diponegoro di 

Istana Negara. Film garapan Angga Dwi Sasongko ini mengusung tema 

Heist atau perampokan yang sukses menarik penikmat film tanah air 

ditengah-tengah maraknya film romansa dan horror. Biaya produksi untuk 

film ini juga menyentuh angka 20 Miliar. Film yang sanggup menarik 

lebih dari 2,3 juta penonton hingga 22 hari penayangannya sejak 25 

Agustus 2022 ini diperankan oleh aktor dan aktris muda terbaik Indonesia. 

Iqbaal Ramadhan, Angga Yunanda, Umay Shahab, Ari Irham, Aghniny 

Haque, dan Rachel Amanda. 

Kisah ini dimulai saat Piko (Iqbaal Ramadhan) membutuhkan uang 

dengan nominal yang cukup besar untuk membebaskan ayahnya dari 

penjara. Bersama dengan Ucup (Angga Yunanda) mereka mendapatkan 

tawaran untuk meniru lukisan karya Raden Saleh dan menukarkan dengan 
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lukisan asli yang berada di Istana Negara. Secara tidak langsung tugas 

Piko dan Ucup adalah meniru dan mencuri lukisan tersebut. Namun 

tawaran itu ditolak mentah-mentah oleh Piko karena terlalu beresiko. 

Setelah dibujuk oleh Ucup akhirnya Piko mau menerima tawaran tersebut. 

Ucup dan Piko mempunyai 2 teman bernama Gofar dan Tuktuk, kenalan 

Ucup bernama Fella serta kekasih Piko bernama Sarah. Akhirnya mereka 

membentuk suatu tim untuk melancarkan aksi pencurian tersebut.  

Piko “The Forger” bertugas untuk memalsukan lukisan tersebut. 

Ucup “The Hacker” bertugas untuk menyadap sistem keamanan dan 

mencuri data data  untuk kepentingan pencurian. Fella “The Negotiator” 

bertugas untuk bernegosiasi dengan banyak pihak karena ucapannya yang 

manipulatif serta sumber dana untuk tim. Gofar “The Handyman” bertugas 

untuk mengutak-atik dan membuat alat untuk melancarkan aksi. Tuktuk 

“The Driver” dengan keahliannya dalam menyetir bertugas untuk 

mengatur seluruh alur mobilitas dalam aksi pencurian. Lalu Sarah “The 

Brute” yang merupakan ujung tombak dari tim karena keahliannya dalam 

bertarung. 

Namun pencurian tersebut gagal dilakukan, sampai akhirnya 

mereka menyadari bahwa mereka hanya dijadikan kambing hitam oleh 

mantan presiden yaitu Permadi untuk mendapatkan lukisan tersebut. Lalu 

mereka memutuskan untuk membalas dendam dengan mendekati Rama, 

anak Permadi dan kembali mengambil lukisan asli yang kini terletak di 

rumah Permadi. Dengan berbagai rintangan dan aksi akhirnya mereka bisa 
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mengambil kembali lukisan Raden Saleh asli dan membawanya untuk 

dijual dengan harga yang sangat fantastis.  

 

Gambar 2.3 

Angga Dwimas Sasongko, lahir pada 11 Januari 1985 adalah anak 

dari pasangan Sasongko Mulya Soedjono dan Agnes RA Poluan. Angga 

menyelesaikan pendidikannya di Universitas Indonesia jurusan 

Komunikasi Penyiaran. Selepas kuliah, ia mulai meniti karier dalam 

pembuatan film pendek, iklan, dan fotografi. Hingga akhirnya, ia dikenal 

sebagai sutradara dan produser ternama Indonesia. Debut pertamanya 

sebagai sutradara adalah melalui film berjudul Foto, Kotak, dan Jendela 

yang dirilis pada tahun 2006. Film pertama yang melambungkan nama 

Angga Dwimas Sasongko adalah film Jailangkung 3 pada tahun 2007. 

Tidak hanya menjadi sutradara, Angga pun melebarkan sayapnya dengan 

mendirikan rumah produksi bernama Visinema Pictures pada tahun 2008. 

Pada tahun 2010, film berjudul Hari Untuk Amanda yang disutradarai oleh 

Angga tayang di bioskop Tanah Air. Film ini membawa nama Angga 
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Dwimas Sasongko pada nominasi Festival Film Indonesia dengan kategori 

sutradara terbaik. Film yang diangkat dari kisah nyata dengan judul 

Cahaya dari Timur: Beta Maluku berhasil memenangi kategori film terbaik 

pada Film Festival Indonesia 2014.  

Pada tahun 2015, namanya kembali mengisi nominasi kategori 

Sutradara Terbaik pada Festival Film Indonesia dengan film berjudul 

Filosofi Kopi. Film ini diadaptasi dari novel karya Dewi Lestari ini juga 

membawa nama Angga pada nominasi kategori Sutradara Terpilih pada 

Piala Maya dan Sutradara Terpuji pada Festival Film Bandung. 

Penghargaan dengan kategori Sutradara Terbaik kembali diraih Angga 

Dwimas Sasongko pada tahun 2016 melalui karya ketujuhnya yaitu Surat 

dari Praha. Pada tahun 2020, Angga sukses dengan karyanya berupa film 

drama keluarga yang berjudul Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

(NKCTHI). Film yang di produksi tahun 2022 berjudul Mencuri Raden 

Saleh kembali berhasil membawa nama Angga Dwimas Sasongko melejit. 

Film bergenre heist ini dikatakan sebagai film termahal lantaran 

menghabiskan biaya produksi hingga miliaran rupiah yang pernah ia 

garap. 

5. Teks Drama 

Drama berasal dari kata tersebut berasal dari bahasa Yunani draomai 

yang berarti „berbuat, berlaku, bertindak, beraksi, dan sebagainya‟. Drama 

berarti „perbuatan, tindakan atau action‟. Drama dapat pula diartikan 

sebagai sebuah lakon atau cerita berupa kisah kehidupan dalam dialog dan 
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lakuan tokoh yang berisi konflik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), drama memiliki beberapa pengertian. Pertama, drama diartikan 

sebagai syair atau prosa yang menggambarkan kehidupan dan watak 

melalui tingkah laku (akting) atau dialog yang dipentaskan. Kedua, cerita 

atau kisah yang melibatkan konflik atau emosi, yang khusus disusun untuk 

pertunjukan teater. Pengertian lain, drama adalah kisah kehidupan manusia 

yang dikemukakan di pentas berdasarkan naskah, menggunakan 

percakapan, gerak laku, unsur-unsur pembantu (dekorasi, kostum, tata rias, 

lampu, musik), serta disaksikan oleh penonton. 

Teks drama disusun atas berbagai unsur yang membangunnya. 

Unsur-unsur ini akan membentuk karakteristik drama. Unsur-unsur 

tersebut yaitu 

a. Latar 

Latar adalah keterangan mengenai tempat, waktu, dan 

suasana di dalam naskah drama. 

1) Latar tempat, yaitu penggambaran tempat kejadian di 

dalam naskah drama, seperti di rumah, medan perang, 

di meja makan. 

2) Latar waktu, yaitu penggambaran waktu kejadian di 

dalam naskah drama, seperti pagi hari pada tanggal 17 

Agustus 1945. 

3) Latar suasana/budaya, yaitu penggambaran suasana 

ataupun budaya yang melatarbelakangi terjadinya 
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adegan atau peristiwa dalam drama. Misalnya, dalam 

budaya Jawa, dalam kehidupan masyarakat Betawi, 

Melayu, Sunda, Papua. 

b. Penokohan 

Tokoh-tokoh dalam drama diklasifikasikan sebagai 

berikut. 

1) Tokoh gagal atau tokoh badut (the foil) 

Tokoh ini yang mempunyai pendirian yang 

bertentangan dengan tokoh lain. Kehadiran tokoh ini 

berfungsi untuk menegaskan tokoh lain itu. 

2) Tokoh idaman (the type character) 

Tokoh ini berperan sebagai pahlawan dengan 

karakternya yang gagah, berkeadilan, atau terpuji. 

3) Tokoh statis (the static character) 

Tokoh ini memiliki peran yang tetap sama, tanpa 

perubahan, mulai dari awal hingga akhir cerita. 

4) Tokoh yang berkembang.  

Misalnya, seorang tokoh berubah dari setia ke 

karakter berkhianat, dari yang bernasib sengsara 

menjadi kaya raya, dari yang semula adalah seorang 

koruptor menjadi orang yang saleh dan budiman. 

c. Dialog 
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Dalam drama, percakapan atau dialog haruslah 

memenuhi dua tuntutan. 

1) Dialog harus turut menunjang gerak laku tokohnya. 

Dialog haruslah dipergunakan untuk mencerminkan 

apa yang telah terjadi sebelum cerita itu, apa yang 

sedang terjadi di luar panggung selama cerita itu 

berlangsung; harus pula dapat mengungkapkan 

pikiran-pikiran serta perasaan-perasaan para tokoh 

yang turut berperan di atas pentas. 

2) Dialog yang diucapkan di atas pentas lebih tajam dan 

tertib daripada ujaran sehari-hari. Tidak ada kata yang 

harus terbuang begitu saja; para tokoh harus berbicara 

jelas dan tepat sasaran. Dialog itu disampaikan secara 

wajar dan alamiah. 

d. Tema  

Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi 

drama. Tema dalam drama menyangkut segala persoalan, 

baik itu berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan, kasih 

sayang, kecemburuan, dan sebagainya. Untuk mengetahui 

tema drama, kita perlu mengapresiasi menyeluruh terhadap 

berbagai unsur karangan itu. Tema jarang dinyatakan secara 

tersirat. Untuk dapat merumuskan tema, kita harus 

memahami drama itu secara keseluruhan. 
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Isi drama dapat dipahami dengan mengamati jalan ceritanya. Isi 

suatu drama dapat menyangkut tema, perjalanan tokoh, latar dan amanat 

dalam drama tersebut. Isi drama juga berkaitan dengan nilai kehidupan, 

nilai-nilai kehidupan diwujudkan secara implisit dalam lakon drama. 

Nilai yang terkandung dalam drama berupa : 

a. Nilai Religius 

Nilai religius menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan. Nilai 

religius dalam drama dapat diketahui dengan menganalisis dialog 

dan tindakan tokoh. 

b. Nilai Moral 

Nilai moral berkaitan dengan kebaikan. Nilai moral dapat dilihat 

pada tindakan terpuji yang dilakukan tokoh. Nilai moral juga dapat 

diambil dari dialog tokoh yang memuat perkataan baik. 

c. Nilai Sosial 

Nilai sosial merupakan nilai yang berkembang dalam masyarakat 

dan berhubungan erat dengan tindakan tokoh terhadap masyarakat. 

d. Nilai Budaya 

Nilai budaya berkaitan dengan adat istiadat. Nilai budaya dalam 

drama berhubungan dengan latar yang ditampilkan. 

e. Nilai Kepahlawanan 

Nilai kepahlawanan berkaitan dengan perjuangan pahlawan. Nilai ini 

dapat ditemukan pada lakon drama sejarah atau perjuangan.  Nilai 
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kepahlawanan menampilkan tindakan tokoh yang heroik. (Apriyanto 

dan Arifah, 2021) 

Drama terdiri atas bagian-bagian tertentu yang tersusun secara 

sistematis. Cerita dalam drama terus bergerak dari permulaan menuju 

bagian tengah hingga akhir cerita. Ada 2 bagian penting di bagian awal 

dan akhir, yakni prolog dan epilog. Di antara keduanya: dialog. Prolog 

adalah kata pembuka, pengantar ataupun latar belakang cerita yang 

biasanya disampaikan oleh dalang/pengarang atau tokoh tertentu. 

Sementara itu, epilog adalah kata penutup yang mengandung kesimpulan 

atau amanat tentang isi keseluruhan dialog atau cerita dalam drama. Epilog 

umumnya juga disampaikan dalang/pengarang atau tokoh tertentu. Adapun 

dialog dalam drama terbagi dalam babak-babak dan adegan-adegan. Setiap 

babak dalam drama mewakili sebuah peristiwa penting dalam dialog yang 

ditandai oleh perubahan yang dialami tokoh utamanya.  

Mementaskan drama berarti mengaktualisasikan segala hal yang 

terdapat di dalam naskah drama ke dalam lakon drama di atas pentas. 

Aktivitas yang menonjol dalam memerankan drama ialah dialog 

antartokoh, monolog, ekspresi mimik, gerak anggota badan, dan 

perpindahan letak pemain. Pada saat melakukan dialog ataupun monolog, 

aspek-aspek suprasegmental (lafal, intonasi, nada atau tekanan dan mimik) 

mempunyai peranan sangat penting. Lafal yang jelas, intonasi yang tepat, 

dan nada atau tekanan yang mendukung penyampaian isi/pesan. Sebelum 

memerankan drama, kegiatan awal yang perlu kita lakukan ialah membaca 
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dan memahami naskah drama. Naskah drama adalah karangan atau tulisan 

yang berisi nama-nama tokoh, dialog yang diucapkan, latar panggung yang 

dibutuhkan, dan pelengkap lainnya (kostum, lighting, dan musik 

pengiring). Dalam naskah drama, yang diutamakan ialah tingkah laku 

(acting) dan dialog (percakapan antartokoh) sehingga penonton memahami 

isi cerita yang dipentaskan secara keseluruhan. Oleh karena itu, kegiatan 

membaca naskah drama dilakukan sampai dikuasainya naskah drama yang 

akan diperankan. 

Dengan demikian, secara umum ada dua langkah utama yang harus kita 

lakukan ketika akan mementaskan drama adalah sebagai berikut. 

a. Memahami naskah dan karakter tokoh yang akan kita perankan, 

yakni melalui dialog-dialognya serta kramagung atau petunjuk 

laku yang dinyatakan langsung oleh pengarang. 

b. Memerankan tokoh dengan memerhatikan aspek lafal, intonasi, 

nada/ tekanan, mimik, dan gerak-geriknya. 

1) Lafal adalah cara seseorang dalam mengucapkan kata atau 

bunyi bahasa. Aspek ini penting kita perhatikan guna 

kejelasan makna suatu kata. 

2) Intonasi adalah naik turunnya lagu kalimat. Kalimat berita, 

perintah, dan kalimat tanya harus menggunakan intonasi 

yang berbeda. Intonasi kalimat untuk menyatakan 

kegembiraan juga berbeda dengan kalimat yang bermakna 

kecemburuan. 
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3) Nada/tekanan adalah kuat lemahnya penurunan suatu kata 

dalam kalimat. Kata yang ingin diperjelas maksudnya 

mendapat tekanan lebih kuat daripada kata lainnya. 

4) Mimik adalah ekspresi atau raut muka yang 

menggambarkan suatu emosi: sedih, gembira, kecewa, 

takut, dan sebagainya. Mimik berperan dalam memperjelas 

suatu maksud tuturan. 

5) Gerak-gerik adalah berbagai gerak pada anggota badan atau 

tingkah laku seseorang dalam menyatakan maksud tertentu. 

Bentuknya, misalnya, anggukan kepala, menggigit jari. 

6. Indikator Penelitian 

Adapun indikator menentukan makna denotasi, konotasi, dan mitos 

sebagai berikut. 

a. Makna Denotasi 

Berdasarkan teori semiologi Roland Barthes, makna denotasi 

bersifat langsung dan dapat disebut sebagai gambaran suatu 

petanda (representasi mental dari suatu objek). Makna denotasi 

merupakan makna sebenarnya menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). 

b. Makna Konotasi dan Mitos 

Makna konotasi bertentangan dengan makna denotasi. Jika 

makna denotasi bersifat mutlak dan realitas, maka makna 

konotasi diperoleh dari interpretasi seseorang dalam memahami 
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sesuatu. Makna konotasi lahir dari pikiran seseorang 

berdasarkan pengalaman kebudayaan dan tautan pikiran yang 

mengungkap makna tersirat terhadap sesuatu tersebut. Mitos 

terjadi ketika aspek konotasi berkembang menjadi aspek 

denotasi dan menjadi populer di masyarakat. Maka dalam 

penelitian ini, peneliti perlu menentukan kembali apakah 

makna konotasi dalam film tersebut dapat menjadi sebuah 

mitos. 

7. Relevansi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) relevansi 

berarti hubungan; kaitan. Karena relevansi adalah bentuk kata benda 

dari relevan, maka dapat dipahami relevansi adalah bentuk 

kecocokan, kesesuaian, hubungan, kaitan, dan sebagainya.  

Relevansi didefiniskan sebagai  hubungan atau kesesuaian antara 

kurikulum dalam dunia pendidikan dengan dunia luar yang telah 

dirancang secara sistematis untuk memenuhi perkembangan atau 

tuntutan hidup yang ada di masyarakat. Kecocokan antara 

keterampilan yang dipelajari di sekolah dengan kebutuhan kerja 

dikenal sebagai relevansi pendidikan.  Relevansi dapat dikatakan 

sebagai tolak ukur sejauh mana sistem pendidikan dapat 

menyelesaikan masalah pendidikan seperti yang digambarkan pada 

tujuan pendidikan nasional.  
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Bentuk analisis semiotika pada film Mencuri Raden Saleh 

dengan materi pembelajaran teks drama ini memiliki relevansi atau 

berkaitan. Teori semiotika mengenai denotasi, konotasi, dan juga 

mitos ini dapat dijadikan stimulus siswa dalam menganalisis isi teks 

drama. Pemahaman akan teori semiotika ini dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan makna dan simbol dalam 

cerita. Dalam silabus Bahasa Indonesia kelas XI, teks drama masuk 

dalam KD (Kompetensi Dasar) 3.18 dan 3.19. Analisis semiotika ini 

relevan menjadi referensi bahan ajar untuk membiasakan peserta 

didik dalam menganalisis sebuah drama sesuai dengan KD. 

Pendidikan yang relevan seharusnya mampu melahirkan 

individu yang mampu mengatasi tantangan dan kebutuhan hidup di 

zamannya. Oleh karena itu, setiap jenjang pendidikan harus memiliki 

tujuan yang mengacu pada kebutuhan dan dapat memberdayakan 

masyarakat sekitar dengan baik sehingga tujuan pendidikan yang 

dilakukan dapat memiliki relevansi dengan kehidupan masyarakat 

(Nabella dkk, 2022). Prinsip relevansi dalam pendidikan diharapkan 

adanya keselarasan antara pendidikan dengan kehidupan hingga 

berguna bagi kehidupan anak di masa sekarang ataupun di masa 

depan. 

B. Penelitian yang Relevan 

Kajian yang relevan adalah suatu penelitian sebelumnya yang sudah ada 

atau pernah dibuat yang dianggap cukup relevan atau mempunyai keterkaitan 
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dengan topik yang akan diteliti yang berguna untuk menghindari terjadinya 

pengulangan penelitian dengan topik-topik yang sama. Penelitian yang 

menggunakan kajian semiotika Roland Barthes sebelumnya pernah dilakukan 

oleh Callista Kevinia dkk (2022) dengan judul “Analisis Teori Semiotika 

Roland Barthes dalam Film Miracle in Cell No.7 Versi Indonesia.” Penelitian 

tersebut menunjukkan cuplikan scene yang mengandung tiga unsur semiotika 

Roland Barthes. Mitos yang ditunjukkan oleh tokoh Pak Dodo yaitu melalui 

gerakan tubuh Bapak Dodo untuk mengekspresikan yang dirasakannya 

dengan arti sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat persamaan dan 

perbedaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya 

yaitu sama sama menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada objek yang dikaji. Penelitian yang dilakukan oleh 

Callista dkk mengambil objek film Miracle in Cell No. 7 Versi Indonesia, 

sedangkan objek kajian peneliti yaitu film Mencuri Raden Saleh serta 

bagaimana relevansinya pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh SelviYani Nur Fahida (2021) 

dengan judul “Analisis Semiotika Roland Barthes pada Film Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini (NKCTHI) Karya Angga Dwimas Sasongko”, 

menunjukkan bahwa makna denotasi dalam film ini secara garis besar yaitu 

trauma luka besar dalam keluarga. Makna konotasi yang secara garis besar 

menggambarkan dominannya peran Ayah memegang otoritas penuh atas 

keluarganya. Sedangkan mitos yang tergambar dalam film ini yaitu 

kekecewaan karena sebuah mimpi yang terkubur. Dalam penelitian ini juga 
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terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

adapun persamaannya terletak pada teori yang digunakan untuk menganalisis 

yaitu teori semiotika Roland Barthes. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

objek yang dikaji, objek kajian SelviYani yaitu film NKCTHI sedangkan 

objek yang peneliti ambil yaitu film mencuri Raden Saleh serta relevansinya 

dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.  

Penelitian sebelumnya yang juga relevan dengan penelitian ini diangkat 

oleh Wasilatul Hidayati (2021) dengan judul “Analisis Semiotika Roland 

Barthes dalam Film Dua Garis Biru Karya Sutradara Gina S Noer.” 

Menunjukkan bahwa didapat beberapa scene yang mengandung unsur 

semiotika Roland Barthes, mitos yang didapat yaitu mengenai sosial dan 

pendidikan di Indonesia dimana stereotip masyarakat yang menganggap 

bahwa siswa dengan nilai tinggi memiliki masa depan cerah. Sekolah pun 

dibedakan antara sekolah negeri dan swasta. Sekolah negeri dianggap sekolah 

yang memiliki kualitas lebih baik dari pada sekolah swasta karena sarana dan 

prasarananya. Padahal jika melihat secara keseluruhan, hal yang dapat 

menentukan pendidikan dapat juga dilihat dari kinerja guru, visi misi sekolah, 

karakter pendidikan yang dikembangkan di sekolah, dan lain-lain. Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Wasilatul dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan teori semiotika yang 

dikembangkan oleh Roland Barthes dalam menganalisisnya. Sedangkan 

perbedaannya tentu terletak pada objek yang dikaji yaitu film. 
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C. Kerangka Berpikir 

Semiotika Roland Barthes membagi unsur semiotika menjadi 

denotasi dan konotasi. Denotasi ialah pemaknaan yang diilustrasikan pada 

objek, sementara konotasi ialah makna kultural yang terdapat di suatu 

objek. Makna konotasi digambarkan selaku tafsiran bagaimana peneliti 

menggambarkan objek dari makna denotasi. Selanjutnya gambaran 

semiotika Roland Barthes ialah adanya mitos, tanda yang mempunyai 

makna konotasi selanjutnya mengalami perkembangan berubah ke 

denotasi tanda maka makna itu sendiri menjadi mitos. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

 
 

 

 

  

Denotasi Konotasi Mitos 

Semiotika Roland Barthes 

Relevansi dalam materi 

pembelajaran 

Film Mencuri Raden 

Saleh 

Analisis 



 
 

38 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif.. 

Deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk 

mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara 

menyeluruh, luas dan mendalam. Menurut Sugiyono (2022), pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif berfungsi dalam aspek penelitian yang 

menyangkut fenomena yang terjadi dan dalam oleh subjek penelitian yang 

kemudian dilakukan deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat terhadap 

objek penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan analisis semiotika 

Roland Barthes untuk menguraikan denotasi, konotasi, dan mitos yang 

terdapat dalam film Mencuri Raden Saleh berupa unsur-unsur audio dan 

visual, yakni suara pemain yang berupa dialog, ekspresi pemain, gerak-

geriknya, posisi kamera dan sebagainya melalui tangkapan layar. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang ada dalam penelitian ini tidak terikat pada tempat 

melainkan melakukan kajian pustaka terhadap teori-teori sebagai 

sumber dan rujukan seperti perpustakaan, jurnal online, website, dan 

artikel. Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan 



39 
 

 
 

menganalisis data dari Film Mencuri Raden Saleh yang disutradarai 

oleh Angga Dwimas Sasongko. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini terhitung dari rentang 

bulan April 2024 hingga Juni 2024. Satu bulan pengambilan data dan 

dua bulan pengolahan data. 

C. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber-sumber yang menyajikan informasi yang 

relevan dalam melakukan penelitian, dan merujuk pada subjek dari mana data 

dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah film Mencuri Raden 

Saleh yang disutradarai oleh Angga Dwimas Sasongko. Dalam riset ini 

peneliti membagi sumber data menjadi dua bagian, yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer adalah jenis data dalam penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya. Dalam penelitian ini, data berupa gestur 

tubuh, mimik wajah, dan dialog antar tokoh yang terdapat dalam film 

melalui tangkapan layar.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dari dokumen atau 

literatur-literatur yang berkaitan dengan data primer seperti buku, jurnal, 

artikel, internet, dll. 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menjadi bagian penting dalam suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti sendiri yang bertugas menjadi instrument 

karena peneliti sendiri yang akan melakukan analisis dan penafsiran makna 

yang terdapat dalam film Mencuri Raden Saleh. Tabel pengumpul data agar 

mempermudah penelitian, diantaranya sebagai berikut. 

No Menit dalam Film Alasan Pemilihan 

Adegan 

Penjelasan Adegan 

    

    

Tabel 3.1 Pengumpulan Data 

Adapun tabel pemandu analisis data bentuk Semiotika Roland Barthes 

dalam Film Mencuri Raden Saleh, diantaranya sebagai berikut. 

Penjelasan Adegan : 

Denotasi : 

Konotasi : 

Mitos : 

Tabel 3.2 Pemandu Analisis Data 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu kegiatan yang menentukan keberhasilan 

suatu penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi dan observasi. Dokumen bisa berbentuk 

gambar, tulisan, atau karya-karya dari seseorang. Dalam penelitian ini akan 

dikumpulkan data seperti gambar, yaitu dengan menonton secara cermat dari 

keseluruhan film Mencuri Raden Saleh dan mengelompokan data sesuai 

dengan rumusan masalah kemudian mengumpulkan potongan-potongan 

gambar yang berupa tangkapan layar atau screenshoot pada setiap scene yang 

menunjukan adanya unsur denotasi, konotasi, dan mitos. Teknik 

pengumpulan data berupa observasi dilakukan sendiri oleh peneliti dengan 

mengamati dan menyimak langsung film Mencuri Raden Saleh dari berbagai 

scene yang dapat dianalisis unsur denotasi, konotasi dan mitosnya 

sebagaimana teori semiotika Roland Barthes.  

F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini teknik analisis data menggunakan teknik reduksi 

data yakni menganalisis dengan menajamkan, menggolongkan, serta 

mengklasifikasi data sesuai dengan fokus penelitian. Lalu akan dianalisis 

sesuai Semiotika Roland Barthes yakni untuk mengkaji pertanda dalam 

rangka mengetahui tanda atau sebuah pesan yang disampaikan kepada 

komunikan yaitu denotasi (pemahaman nyata yang terdapat dalam gambar), 

konotasi (makna dibalik gambar), dan mitos (kebiasaan yang dibuat oleh 

masyarakat, dan ditanamkan serta mulai dijadikan sebagai keyakinan).  
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Berikut penulis sajikan tahapan-tahapan dalam analisis data sebagai 

berikut, 

1. Menonton dengan cermat film Mencuri Raden Saleh. 

2. Menandai fenomena denotasi, konotasi, dan mitos yang terdapat 

dalam film Mencuri Raden Saleh dengan screenshoot. 

3. Mendeskripsikan hasil data berdasarkan teori Semiotika Roland 

Barthes yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. 

4. Mendeskripsikan relevansi hasil kajian Semiotika Roland Barthes 

film Mencuri Raden Saleh terhadap materi teks drama pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMA. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahaan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

diantaranya yaitu teknik ketekunan dan triangulasi. 

1. Teknik Ketekunan 

Teknik ketekunan ini dilakukan oleh peneliti dengan cara 

menekuni dan memahami sepenuhnya tentang film Mencuri 

Raden Saleh garapan sutradara Angga Dwimas Sasongko. 

2. Triangulasi 

Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi teori dan penyidik. Triangulasi teori adalah 

triangulais hasil penelitian berupa sebuah rumusan informasi. 

Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif 

teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti, 
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temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Setelah peneliti 

menetapkan dan menyesuaikan data yang sudah diamati dengan 

teori yang relevan, tahap selanjutnya yaitu mengonsultasikan 

dengan dosen pembimbing yaitu R. Hariyani Susanti, S.S., 

M.Hum. yang berperan sebagai penyidik untuk memeriksa 

hasil pengamatan dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Analisis semiotika Roland Barthes dalam film Mencuri Raden Saleh 

terdiri dari denotasi, konotasi, dan mitos. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam bab 4 sesuai rumusan masalah mengenai semiotika 

Roland Barthes, peneliti menyatakan dan menyimpulkan keseluruhan isi 

menjadi sebuah uraian. Pertama, terdapat 17 tanda dalam Film Mencuri 

Raden Saleh yang mengandung arti tersirat. Sutradara Angga Dwimas 

Sasongko membungkus pesan dengan sangat apik melalui film yang hanya 

berdurasi 2 setengah jam. Tanda-tanda tersebut ditampilkan melalui beberapa 

aspek seperti gestur tubuh, dialog antar tokoh, mimik wajah, maupun teknik 

pengambilan gambar. Makna tersirat yang ingin disampaikan pada penonton 

pun beragam bentuknya, seperti pengungkapan ekspresi, kesetaraan gender, 

bentuk budaya lokal, kehidupan anak muda, bahkan kebiasaan 

masyarakatnya.  

Kedua, dapat disimpulkan bahwa bentuk semiotika Roland Barthes film 

Mencuri Raden Saleh relevan digunakan dalam materi pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA N 1 Seberida berdasarkan hasil analisis peneliti dengan 

merelevansikan kajian semiotika dengan isi silabus. Menurut silabus yang 

peneliti dapatkan dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA N 1 

Seberida, materi teks drama masuk ke dalam KD (Kompetensi Dasar) 3.18 

dan 3.19. Analisis semiotika pada Film Mencuri Raden Saleh ini relevan 
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sebagai referensi materi untuk menstimulus daya analisis peserta didik demi 

tercapainya tujuan pembelajaran sesuai KD (Kompetensi Dasar). 

B. Saran 

Penelitian yang dilakukan ini tentunya belum sepenuhnya sempurna 

dalam berbagai aspek. Sebagai manusia biasa peneliti memiliki keterbatasan 

pengetahuan, waktu, dan biaya untuk melakukan pnelitian yang jauh lebih 

baik. Sehingga peneliti sangat menerima kritik, masukan, dan saran yang 

membangun untuk kedepannya. Oleh karena, itu peneliti menyarankan 

penelitian ini dapat dikembangkan melalui penggunaan metode semiotika 

lainnya atau dengan objek lainnya, serta peneliti juga berharap hasil 

penelitian ini dapat dipahami oleh semua kalangan pembaca agar berguna 

dalam memahami unsur semiotika dan penggunaannya dalam menganalisis 

sebuah film terutama semiotika Roland Barthes. 
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